BAB III

PENENTUAN JUMLAH BAGI HASIL SEBELUM AKAD
PADA DEPOSITO MUDARABAH
DI BRI SYARIAH KCP WARU GATEWAY

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Waru Gateway

BRI Syari’ah KCP Waru Gateway terletak di Ruko Gateway Waru jl. S.
Parman A-20. Peneliti mencatat dua puluh tujuh karyawan di BRI Syariah KCP
Waru Gateway.! Sedangkan posisi karyawan dapat dilihat pada struktur
organisasi yang terdapat pada lampiran. Saat ini BRI Syariah telah memiliki
beberapa kantor yang terdiri dari tujuh Kantor Cabang Induk (KCI), dua puluh
dua Kantor Cabang (KC), tiga puluh sembilan Kantor Cabang Pembantu (KCP)
dan satu Kantor Kas (KK) di seluruh nusantara.’

Adapun yang menjadi visi dari BRI Syariah adalah menjadi bank ritel
modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Sedangkan misi
BRI Syariah antara lain sebagai berikut:

e Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan

finansial nasabah

! Didin Adi Nurdini, Wawancara, BRI Syariah KCP Waru Gateway, 24 April 2012.
? BRI Syariah, “Jaringan Kantor Cabang”, dalam http://www.brisyariah.co.id/?g=peta-
kantar-cabang (26 April 2012).
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¢ Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai prinsip
syariah

e Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun dan
dimanapun

® Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan
menghadirkan ketentraman pikiran

Berawal dari akusisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia, pada
tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan ijin dari
Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari bank
umum konvensional menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah Bank
umum syariah yang diberi nama PT. Bank Syariah BRI (yang kemudian disebut
dengan nama BRISyariah) pada tanggal 17 November 2008.

Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan secara langsung
hubungan Bank dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya
disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank terbesar di
Indonesia. BRISyariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia
yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakant Indonesia dengan
menggunakan prinsip-prinsip syariah.

Pada tanggal 19 Desember 2008, telah ditanda-tangani akta pemisahan unit

usaha syariah. Penandatanganan akta pemisahan telah dilakukan oleh Bp.
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Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indonesia dan Bp. Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama BRISyariah, sebagaimana akta pemisahan No.
27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi S.H di

Jakarta.’

B. Produk-produk Funding BRI Syariah KCP Waru Gateway
Terdapat beberapa produk penghimpunan dana dalam BRI Syariah yang
diperuntukkan bagi perorangan (individu) maupun non individu (organisasi dan
badan usaha).’ Produk-produk terscbut antara lain adalah:
1. Tabungan BRI Syariah iB baik individu maupun non individu.

Tabungan BRI Syariah iB menggunakan prinsip wadi’ah yad damanah
dimana bank boleh mengelola tabungan nasabah. Sebagai tanda terimakasih,
bank memberikan bonus bagi nasabah maskipun bonus tersebut tidak wajib
diberikan. Syarat pembukaan rekening tabungan BRI Syariah iB untuk
perorangan adalah fotokopi KTP dan setoran awal minimal Rp. 50.000,-.
Sedangkan syarat pembukaan rekening tabungan non individu adalah surat
permohonan pembukaan rekening, struktur organisasi, fotokopi KTP dan
setoran awal minimal Rp. 50.000,-

2. Tabungan Haji iB bagi individu.

? BRI Syariah, “Sejarah”, dalam http://www.brisyariah.co.id/?g=sejarah (26 April 2012).
* Didin Adi Nurdini, Wawancars, BRI Syariah KCP Waru Gateway, (24 April 2012).



Tabungan Haji iB menggunakan prinsip bagi hasil yang merupakan
tabungan investasi bagi calon haji untuk memenuhi kebutuhan biaya
perjalanan ibadah haji. Syarat yang harus dipenuhi adalah fotokopi KTP yang
masih berlaku dan setoran awal minimal Rp. 50.000,-

. Deposito iB baik individu maupun non individu

Deposito iB merupakan salah satu jenis simpanan berdasarkan prinsip
bagi hasil mudarabah mutlagah yang dananya dapat ditarik pada saat jatuh
tempo. Pilihan jangka waktu yang disediakan yaitu 1, 3, 6 dan 12 bulan.
Syarat deposito untuk individu yaitu fotokopi KTP yang masih berlaku,
NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), nominal minimal penempatan deposito
sebesar Rp. 2.500.000,- serta memiliki rekening tabungan atau giro di BRI
Syariah. Sedangkan persyaratan deposito non individu tetap sama dengan
syarat deposito individu, ditambah dengan akta pendirian perusahaan, STUP
(Surat Ijin Usaha Perusahaan), pengesahan dari Departemen Kehakiman serta
surat persetujuan pengurus.

. Giro iB baik individu maupun non individu

Giro iB dari BRI Syariah adalah simpanan untuk kemudahan berbisnis
dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad damanah)
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan Cek

atau Bilyet Giro.
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Persayaratan yang harus dipenuhi untuk pembukaan rekening giro
individu adalah setoran awal minimal Rp. 2.500.000,-. Setoran selanjutnya
yakni Rp. 50.000,- KTP yang masih berlaku dan NPWP. Sedangkan untuk
perusahaan/ badan hukum, persyaratannya adalahsetoran awal minimal Rp.
5.000.000,-. Setoran selanjutnya minimal sebesar Rp. 50.000,- KTP yang
masih berlaku dari pengurus, akte pendirian perusahaan, pengesahan dari
Departemen Kehakiman, surat persetujuan pengurus, TDP (Tanda Daftar
Perusahaan), SIUP (Surat Ijin Usaha Perusahaan) serta NPWP (Nomor Pokok

Wajib Pajak).

C. Deposito Mudarabah iB BRI Syariah
Seperti yang telah dijelaskan pada produk-produk funding BRI Syariah,
deposito iB merupakan salah satu jenis simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil
mudarabah mutlagah yang dananya dapat ditarik pada saat jatuh tempo.
Adapun manfaat yang diperoleh nasabah atas deposito ini yakni antara lain:
1. Terjamin, karena disertakan dalam program penjaminan pemerintah
2. Memberikan bagi hasil yang kompetitif
3. Dikelola dengan prinsip sesuai syariah
Selain manfaat, fasilitas yang disediakan dapat dinikmati seperti fasilitas-

fasilitas sebagai berikut:

1. Pilihan jangka waktu yang disediakan yakni 1, 3, 6 dan 12 bulan
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2. Dapat diperpanjang secara otomatis dengan nisbah bagi hasil sesuai
kesepakatan pada saat jatuh tempo. Apabila nasabah menginginkan
perpanjangan secara otomatis dan mudah maka, cukup dengan tidak
memberikan konfirmasi pencairan sebelum jatuh tempo. Dengan cara
tersebut maka secara otomatis deposito nasabah akan diperpanjang.

3. Dapat dilakukan potongan zakat secara otomatis dari bagi hasil yang
didapatkan oleh deposan. Zakat akan dikenakan 2,5% dari bagi hasil yang
telah didapatkan oleh deposan. Akan tetapi, pemotongan zakat juga
didasarkan pada ketentuan di awal pada saat akad. Pemotongan zakat
secara otomatis dapat dilakukan jika deposan meminta fasilitas tersebut.’

4. Pemindahbukuan otomatis setiap bulan dari bagi hasil yang didapat ke
rekening tabungan atau giro di BRI Syariah. Bagi hasil yang telah
didapatkan oleh deposan, dapat langsung di transfer ke rekening tabungan
atau rekening giro BRI Syariah. Oleh karena itu, salah satu syarat
pembukaan deposito adalah memiliki rekening tabungan atau giro di BRI
Syariah.

5. Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. Deposan dapat melakukan
pembiayaan kepemilikan logam mulia (KLM), kepemilikan rumah (KPR),
kepemilikan kendaraan bermotor (KKB) dengan jaminan bilyet deposito

yang telah dimiliki.

5 Rizqya Prihatiana, Wawancara, BRI Syariah KCP Waru Gateway, (24 April 2012).
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Simpanan deposito mudarabah yang terdapat di BRI Syariah KCP Waru
Gateway selanjutnya mempunyai fasilitas bagi deposan pada saat jatuh tempo.
Terdapat tiga pilihan yang tersedia untuk deposan sebagai pilihan pada saat
jatuh tempo antara lain sebagai berikut:
1. Automatic Roll Over (ARO)
Deposito secara otomatis akan diperpanjang ketika deposan tidak
melakukan konfirmasi atas pencairan bagi hasil pada saat jatuh tempo.
Dengan demikian, nasabah tidak perlu repot datang ke kantor BRI
Syariah untuk perpanjangan deposito yang diinginkan.

2. ARO (bagi hasil + pokok)
Sama halnya dengan awfomatic roll over, yaitu perpanjangan secara
otomatis. Akan tetapi, bagi hasil yang didapatkan deposan akan
ditambahkan otomatis pula ke pokok deposit awal. Sehingga, jumlah
deposit selanjutnya bertambah dan akibatnya jumlah bagi hasil akan
bertambah pula demikian seterusnya.

3. Non ARO
Jenis yang ketiga tersebut adalah kebalikan dari ARO. Deposito tidak
diperpanjang secara otomatis. Jika deposan ingin menambah jatuh tempo
maka harus melakukan akad baru.

Ketentuan umum deposito mudarabah BRI Syariah dituangkan dalam akad.

Ketentuan tersebut antara lain adalah:
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1. Deposito dibuka atas nama dan tidak dapat dipindahtangankan.

2. Dalam hal deposito dibukukan atas dua orang, maka:

a. Apabila salah satu pihak meninggal dunia, pemilik yang tinggal
berhak menarik jumlah deposito tersebut tertera dalam bilyet
deposito pada tanggal jatuh tempo, hanya setelah mendapat
persetujuan tertulis dari ahli waris atau keterangan ahli waris sesuai
dengan ketentuan hukum/ ketetapan Pengadilan yang berlaku.

b. Apabila salah satu pihak melarang pembayaran jumlah tersebut
kepada pihak lainnya, maka bank tidak akan membayar jumlah
tersebut kecuali bilamana pihak yang bersangkutan telah
menyelesaikan perkaranya.

3. Jika pemilik dana (sahib al-mal) meninggal dunia, wang deposito akan
dibayarkan kepada ahli warisnya yang sah sesuai dengan ketentuan
hukum atau ketetapan Pengadilan yang berlaku pada saat jatuh tempo.

4. Kecuali diperjanjikan lain, maka bagi hasil atas jumlah yang
didepositokan akan berhenti setelah tanggal jatuh tempo. Dana
seluruhnya akan disimpan dalam rekening titipan. Setiap instruksi untuk
memperbaharui deposito hanya dapat dilakukan setelah pengelola dana
(mudarib) mendapat permintaan secara tertulis dari pemilik dana dan
akan tunduk pada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang berlaku

pada tanggal perpanjangan.
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5. Jika deposito dibuka dengan kondisi ARO (automatic roll over), maka
nisbah bagi hasil untuk deposito perpanjangan berikutnya akan tunduk
pada ketentuan yang berlaku pada saat perpanjangan.

6. Perubahan nama, alamat, tanda tangan dan hal-hal lain yang
menyimpang dari keterangan-keterangan yang pernah diberikan, dengan
segera harus diberitahukan secara tertulis kepada pengelola dana.

7. Pemilik dana bertanggung jawab penuh atas segala penyalahgunaan
bilyet deposito.

8. Atas bagi hasil yang diterima, pemilik dana dikenakan pajak berdasarkan
ketentuan yang berlaku.

9. Deposito tidak dapat dicairkan sebelum jatuh tempo. Apabila dicairkan,
maka bagi hasil yang teelah diperhitungkan akan menjadi milik
pengelola dana.

10, Dalam keadaan memaksa karena adanya Peraturan Pemerintah,
Pengelola dana dengan memberitahukan terlebih dahulu baik secara lisan
atau tulisan kepada pemilik dana berhak mengadakan perubahan

terhadap ketentuan-ketentuan di atas.

D. Praktek Penentuan Jumlah Bagi Hasil scbelum Akad pada Deposito
Mudarabah
Setelah penulis melakukan penelitian di BRI Syariah KCP Waru Gateway,

penulis menemukan data yang lebih detil dan menjadi penting dalam penelitian
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ini. Makna penentuan bagi hasil sebelum akad merupakan acuan besarnya
keuntungan deposito mudarabah yang akan didapatkan deposan.

Pertanyaan nasabah tentang keuntungan yang diperoleh calon deposan
sering didapati oleh pihak fimding. Keuntungan yang dipertanyakan tersebut
dapat terjawab ketika nasabah menanyakan jumlah keuntungan yang akan
didapatkan. Sebaliknya, jika deposan tidak menanyakan keuntungan yang
didapatkan dari deposito di BRI Syariah KCP Waru Gateway, maka pihak bank
tidak memberikan informasi keuntungan yang didapatkan. Bank hanya
memberikan informasi kepada nasabah tentang porsi nisbah bagi hasil yang akan
didapatkan nasabah maupun bank. Akan tetapi masih banyak nasabah yang
bingung dengan nisbah bagi hasil. Selama ini banyak nasabah yang ditemui
pihak BRI Syariah Waru Gateway telah terbiasa dengan bunga pada bank
konvensional sehingga menanyakan besar bunga deposito pada BRI Syariah
Waru Gateway.’

BRI Syariah menjawab pertanyaan tentang keuntungan nasabah
berdasarkan nisbah yang telah ditetapkan oleh pusat. Terdapat dua jenis nisbah
deposito yaitu nisbah konter dan nisbah nego. Nisbah konter dapat dilihat
langsung di kantor BRI Syariah yang tertera pada papan di sebelah teller.
Nisbah bagi hasil untuk deposito berjangka 1, 3, 6 dan 12 bulan berbeda

prosentasenya. Sedangkan nisbah nego diperuntukkan bagi nasabah yang

¢ Rully Ristiawan, Wawancara, BRI Syariah KCP Waru Gateway, (28 April 2012).
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mendepositokan dana minimal Rp. 7.500.000,- dimana calon deposan dapat
melakukan nego atas nisbah bagi hasil sesuai yang diinginkan.

Ketika deposan menanyakan berapakah bunga yang didapatkannya, maka
pihak bank menjawab prosentase yang disetarakan dengan bunga. Prosentase
tersebut didapatkan dari nisbah bagi hasil nasabah lalu dikalikan dengan
equivalent rate bulan lalu. Contoh perhitungannya adalah 53% x 0,1283 =
6,8%. Sclanjutnya, + 6,8% adalah jawaban yang diberikan oleh bank kepada
nasabah dengan pertanyaan besar bunga yang didapat oleh deposan. Bank belum
memastikan berapa kepastian prosentase yang akan didapatkan nasabah karena
bank menggunakan acuan bulan lalu. Bank berusaha meyakinkan pada nasabah
bahwa keuntungan bulan ini tidak jauh berbeda dengan bulan lalu. Cara
tersebut adalah cara yang digunakan oleh bank dalam membahasakan nisbah
bagi hasil kepada nasabah terutama bagi nasabah yang sudah terbiasa dengan
bunga di bank konvensional. Dengan demikian, nasabah juga tidak mendapatkan
kekecewaan karena pertanyaan tentang keuntungan deposito mudarabah di BRI
Syariah KCP Waru Gateway telah terjawab.

Sedangkan equivalent rate bulan lalu tidak diketahui oleh nasabah melalui
perhitungan tersebut. Equivalent rate tersebut setiap bulannya selalu berubah
tergantung pendapatan BRI Syariah. Pihak BRI Syariah KCP Waru Gateway
tidak mengetahui perubahan perhitungan atas equivalent rate setiap bulannya.

BRI Syariah KCP Waru Gateway hanya mengetahui eqguivalent rate bulan
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sebelumnya yang selalu dikirim oleh BRI Syariah pusat melalui nota faximile
setiap bulannya.

Selanjutnya, jika nasabah ingin mengetahui jumlah nominal bagi hasil
deposito yang didapatkan, maka bank dapat menghitung dengan simulasi
perhitungan tanpa menjelaskan kepada nasabah bahwa equivalent rate dikalikan
dengan nisbah nasabah selama satu bulan. Cara menghitung jumlah keuntungan
deposito mudarabah tersebut adalah, besarnya dana yang didepositokan dikali
dengan aﬁgka setara bunga bank lalu dikalikan lagi dengan jangka waktu
deposito yang diinginkan nasabah serta dibagi dengan jumlah hari dalam satu
tahun.

Untuk memperjelas keterangan di atas maka dapat diambil sebuah contoh
sebagai berikut:

Diketahui : Penempatan deposito sebesar Rp. 2.500.000,-

Nisbah bagi hasil 1 bulan nasabah 53% setara dengan 6,8%
Ditanya : Jumlah bagi hasil yang diperoleh selama satu bulan
Jawab

_2.500.000 x 6,8 % x 30
- 365

= 14.820,76

Dalam hal ini yang ditekankan oleh bank adalah nisbah bagi hasil sebesar
53% adalah setara dengan 6,8% untuk bulan lalu. Maka, nasabah dapat
mengetahui dalam satu bulan deposito mudarabah dengan penempatan Rp.

2.500.000,- di BRI Syariah KCP Waru Gateway mendapatkan bagi hasil kira-
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kira sebesar Rp. 14. 820, 76 dengan kata lain tidak jauh berbeda dari Rp. 14.
820, 76. Dengan penjelasan demikian, maka diharapkan nasabah akan merasa
puas dan semakin yakin untuk mendepositokan dananya di BRI Syariah Waru
Gateway.7
Perhitungan tersebut di atas, lebih detilnya adalah sebagai berikut:
Diketahui : Penempatan deposito sebesar Rp. 2.500.000,-
Equivalent rate bulan lalu 0,1283
Nisbah bagi hasil 1 bulan nasabah 53%
Ditanya : Jumlah bagi hasil yang diperoleh selama satu bulan
Jawab

_2.500.000 x (0,1283 x 53%) x 30
N 365

_2.500.000 X 6,8% X 30
- 365

= 14.820,76
Dalam perhitungan tersebut tampak lebih detil asal dari kemunculan angka

6,8% yang disebut setara bunga pada bank konvensional.

" Didin Adi Nurdini, Wawancara, BRi Syariah KCP Waru Gateway, (28 April 2012).



